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ABSTRAK
[bookmark: _Hlk65863611]Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan sebelum dan masa pandemi yang diperoleh dari usaha Syifa Hidroponik di Kota Medan serta menganalisis tingkat kelayakan usaha Syifa Hidroponik menggunakan Revenue Cost Ratio (RCR). Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus. Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif yang merupakan data yang dikumpulkan selama tiga bulan (triwulan) terakhir sebelum pandemi (Desember, Januari dan Februari) dan tiga bulan masa pandemi (April, Mei dan Juni). Hasil penelitian menunjukkan :Penerimaan usaha syifa hidroponik pada masa sebelumpandemi diperoleh dari penjualan sayuran segar dan produk olahan dengan rata-rata sebesar Rp 25.781.666,67 per bulan, sedangkan pada masa pandemic diperoleh dari sayuran segar, produk olahan dan peralatan hidroponik dengan rata-rata sebesar Rp 38.864.166,67 per bulan. Keuntungan sebelum pandemi rata-rata sebesar Rp13.234.404,-per bulan, sedangkan masa pandemic sebesar Rp10.974.637,3 per bulan. Nilai RCR sebelum pandemic dengan rata-rata sebesar 2,05 sedangkan masa pandemic nilai RCR mengalami penurunan dengan rata-rata sebesar 1,39. Secara ekonomi usaha ini dikategorikan dalam usaha yang masih layak untuk dijalankan pada masa sebelum maupun masa pandemi.
Kata Kunci :Pendapatan, Usaha, Hidroponik, Pandemi.

ABSTRACT
This research aims to analyze the income before and the pandemic that is obtained from business Syifa Hydroponics in the City of Medan as well as analyze the level of feasibility Syifa using Hydroponics Revenue Cost Ratio (RCR). The research method used is a case study method. This study uses the analysis of quantitative data is collected for three months (quarter) of the last before the pandemic (December, January and February) and three months of pandemic (April, May and June). The results showed : the Acceptance of the business syifa hydroponics in the period before the pandemic derived from the sale of fresh vegetables and processed products with an average of Rp 25.781.666,67 per month, while in the pandemic obtained from fresh vegetables, processed products and hydroponic equipment with an average of Rp 38.864.166,67 per month. The advantage before the pandemic average of Rp 13.234.404,- per month, while the pandemic Rp 10.974.637,3 per months. The value of RCR before the pandemic with an average of 2.05 while the pandemic is the value of the RCR decreased by an average of 1.39. Economically this business is categorised in business that is still eligible to run in the period before and the period of the pandemic.
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PENDAHULUAN


Lahan pertanian yang luasnya semakin menurun akibat industri dan perumahan yang meningkat menyebabkan petani harus mengganti metode bercocok tanamnya. Salah satu metode bercocok tanam yang sedang berkembang saat ini ialah bercocok tanam dengan metode hidroponik. Hidroponik merupakan seni menanam tumbuhan tanpa menggunakan media tanam atau disebut juga sistem budidaya tanaman yang memanfaatkan air yang diperkaya dengan unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman (Setiawan, 2017).
Menurut data Badan Pusat Statistik Kota Medan, selama lima tahun terakhir (2014 - 2018) terjadi penurunan luas pertanian sebesar 9,8% yang disebabkan oleh pengalihan fungsi lahan menjadi bangunan, oleh karena itu metode hidroponik sangat cocok diterapkan di Kota Medan sebagai alternative pemanfaatan lahan yang sempit.
Syifa Hidroponik merupakan industri pengolahan sayuran hidroponik yang sedang berkembang di Kota Medan yang terletak di Jalan Bromo Lorong Amal No. 11 Medan. Usaha ini memulai percobaan menanam pada lahan yang sempit diawali pada tahun 2014. 
Syifa Hidroponik menyediakan perlengkapan dan segala macam kebutuhan untuk berkebun menggunakan sistem hidroponik dan produk olahan sayuran, denganmenanam 2.000 titik tanam diatas gedung (rooftop) berukuran 64 meter persegidengan bermacam sayuran seperti sawi, kangkung, dan bayam. Sayuran hidroponikmencapai bobot 85 gram sampai dengan 100 gram/pot dalam waktu lebih kurang empat minggu, kemudian dijual dengan harga Rp. 20.000 hingga Rp. 25.000 per kilogram.
Syifa Hidroponik mengembangkan pola hidup sehat dengancaramelakukan inovasi mengolah sayuran hidroponik menjadi produk olah pangan yang dikemas dari bahan baku segar tanpa bahan pengawet, pewarna dan penyedap rasa. Produk olahan pangan yang dihasilkan yaitu kangkung rendang, kangkung arsik, keripik sawi dan inovasi produkolahan sirup bunga telang.
Awal tahun 2020 semua negara merasakan efek dari pandemi covid-19dimana penyebaran covid-19 memberikan dampak bagi seluruh aspek kehidupan salah satunya adalah sektor Usaha Mikro, Kecil dan Mengengah (UMKM). Beberapa UMKM mengalami penurunan pendapatan, disisi lain juga terdapat UMKM yang mengalami peningkatan pendapatan.
Syifa hidroponik adalah salah satu UMKM yang mengalami perubahan pendapatan ditengah situasi perekonomian yang tidak stabil akibat pandemi covid-19. Kondisi pandemi covid-19 menyebabkan berkurangnya daya beli masyarakat. Usaha ini tetap bertahan dengan terus melakukan inovasi produk dan menambahkan  aktiviti baru terhadap usahanya di tengah masa pandemi. Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan  dari  penelitian  ini  adalah  menganalisis pendapatan sebelum dan masa pandemi yang diperoleh dari usaha Syifa Hidroponik di Kota Medan dan menganalisis tingkat kelayakan usaha syifa hidroponik menggunakan Revenue Cost ratio (RCR).



METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan pada usaha olahan tanaman hidroponik Syifa Hidroponik. Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja, dengan pertimbangan bahwa usaha Syifa Hidroponik merupakan salah satu usaha aneka olahan tanaman yang telah lama diusahakan dan cukup berkembang di Kota Medan. Setelah terjadi pandemi covid-19 maka terjadi perubahan permintaan, artinya terjadi perbedaan permintaan pada output sebelum dan setelah pandemi. Metode yang digunakan adalah metode studi kasus, yaitu melakukan pengamatan langsung kelokasi tujuan penelitian. Informan dalam penelitian iniyaitu Bapak Raden dan istri sebagai pemilik usaha Syifa Hidroponik. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang merupakan data yang dikumpulkan selama tiga bulan (Desember, Januari dan Februari) terakhi rsebelum pandemi dan tiga bulan masa pandemi (April, Mei dan Juni).
Analisis data
[bookmark: _Hlk79093768]Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis kuantitatif, yaitu analisis pendapatan usaha Syifa Hidroponik di Kota Medan. Analisis usaha meliputi perhitungan biaya total produksi, penerimaan usaha, keuntungan, Break Event Point (BEP) dan R/C Rasio untuk menentukan kelayakan usaha syifa hidroponik.

Biaya produksi
Menurut Soekartawi (2006) biaya produksi merupakan jumlah total pengeluaran untuk setiap kali melakukan proses produksi. Biaya total adalah penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel. Biaya total dapat dihitung dengan menggunakan rumus berikut : (Soekartawi, 2006)
TC = FC + VC
Dimana :
TC = Total Biaya (Rp/triwulan)
FC = BiayaTetap (Rp/triwulan)
VC = BiayaVariabel (Rp/triwulan)
Penerimaan
MenurutSoekartawi (2006) pendapatan atau penerimaan pada usaha syifa hidroponik dapat dihitung menggunakan rumus: 
TR= P . Q
Dimana :
TR = Total Penerimaan (Rp/triwulan)
P = Harga produk Syifa Hidroponik (Rp/triwulan)
Q  = JumlahproduksiSyifaHidroponik
              (Rp/triwulan)

Keuntungan
MenurutSoekartawi (2006) menghitung keuntungan usaha syifa hidroponik menggunakan rumus :
π = TR – TC
Dimana :
Π   = Keuntungan (Rp/triwulan)
TR = Total Penerimaan (Rp/triwulan)
TC = Total Biaya (Rp/triwulan)

Penyusutan
Menurut Suratiyah (2015) penyusutan peralatan adalah berkurangnya nilai suatu alat setelah digunakan dalam proses produksi. Untuk menghitung penyusutan peralatan digunakan metode garis lurus (Stright Line Method)dengan rumus: 

Dimana:
NP = Nilai penyusutan (Rp/proses produksi/unit)
NB = Nilai belialat (Rp/proses produksi/unit)
NS = Nilai sisa (Rp/proses produksi/unit)
UE = Umurekonomiaset (Tahun)

Revenue Cost Ratio
Menurut Suratiyah (2015), R/C adalah perbandingan antara penerimaan dengan biaya total. 
R/C =   TR / TC
Dimana :
TR = Total penerimaan(Rp/triwulan)
TC = Total biaya(Rp/triwulan)
Ada tiga criteria dalam perhitungannya, yaitu: 
a. Apabila R/C > 1 artinya usaha tani tersebut menguntungkan. 
b. Apabila R/C = 1 artinya usaha tani tersebu timpas. 
c. Apabila R/C < 1 artinya usaha tani tersebut rugi.

Break Event Point
Perhitungan break even point atas dasar unit dapat dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :



Keterangan:
BEP (Q) = Titik impas dalam unit produksi 
TFC	= Biaya tetap usaha produk (Rp/triwulan)
P 	= Harga jual per unit produk (Rp/triwulan)
VC 	=Biaya tidak tetap per unit produk (Rp/triwulan)

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Umum Usaha Syifa Hidroponik

Usaha Syifa Hidroponik dimulai pada tahun2014  berlokasi di Jl. Bromo Lorong Amal No. 11 Medan terletak di atasgedung (rooftop) dengan luas gedung 64 m2. Syifa Hidroponik didirikan oleh pemilik usaha yaitu Bapak Raden Suardi bersama istrinya Rahmayetty. Melihat hidroponik mulai memiliki peluang bisnis menyebabkan Suardi mencoba belajar secara otodidak. Syifa hidroponik menjual beberapa jenis sayuran segar yaitu kangkung, bayam dan sawi hidroponik dengan hargaRp 20.000 – Rp 25.000 per kg dengan rata-rata produksi 28 kg per bulan. Produk olahan sayuran yaitu kangkung rendang, kangkung arsik, keripik sawi dan sirup bunga telang dengan harga Rp 15.000 – Rp 35.000 per bungkus dengan rata-rata produksi 221 bungkus per bulan. Selama masa pandemi, usaha ini menambahkan aktiviti usaha dengan melakukan penjualan peralatan hidroponik untuk menambah pendapatan usaha setiap bulannya. 

Analisis Aspek Finansial
Analisisa aspek finasiansial usaha syifa hidroponik meliputi perhitungan biaya total produksi, penerimaan usaha, keuntungan, Break Event Point (BEP) dan Revenue Cost Ratio (RCR).Perhitungan biaya berdasarkan data dan prakiraan harga berlaku pada saat penelitian berlangsung yaitu bulan Desember 2019 hingga Juni 2020, dimana sebelum pandemic adalah bulan Desember, Januari, dan Februari sedangkan masa pandemic adalah bulan April, Mei dan Juni. Data analisis aspek financial dapat dilihat pada table berikut.









 





Tabel 1. Output dan Penerimaan Usaha SyifaHidroponikPeriodeSebelumPandemi dan Masa  Pandemi
	
	Sebelum Pandemi
	Masa Pandemi

	
	Desember
(Rp)
	Januari
(Rp)
	Februari
(Rp)
	April
(Rp)
	Mei
(Rp)
	Juni
(Rp)

	A. Output


Kangkung
Bayam
Sawi
Kangkung Rendang

Kangkung Arsik

Keripik Sawi
Sirup Bunga Telang

Benih
Nutrisi AB MIX

Net Pot
Ph Meter
Tds Meter
Rockwoll

	Harga
	
	
	
	Jumlah Produksi
	
	

	B. 
	20.000
20.000
25.000
35.000

35.000

15.000
15.000

10.000
30.000

1.000
80.000
70.000
60.000
	0
25
30
300

300

200
84

0
0

0
0
0
0
	0
25
30
300

300

200
80

0
0

0
0
0
0
	0
25
30
250

300

200
84

0
0

0
0
0
0
	15
25
27,5
150

150

50
210

300
50

6.500
60
100
10
	15
25
27,5
100

100

50
252

320
55

7.000
70
100
15
	15
25
27,5
100

100

50
250

350
55

7000
70
100
20

	C. Penerimaan

Kangkung 
Bayam
Sawi 
Kangkung Rendang
	

0
500.000
625.000
10.500.000

	

0
500.000
625.000
10.500.000
	

0
500.000
625.000
10.500.000
	

300.000
500.000
687.500
5.250.000
	

300.000
500.000
687.500
3.500.000
	

300.000
500.000
687.500
3.500.000


	Kangkung Arsik
	10.500.000
	10.500.000
	10.500.000
	5.250.000
	3.500.000
	3.500.000

	Kripik Sawi
	3.000.000
	3.000.000
	3.000.000
	750.000
	750.000
	750.000

	Sirup Bunga Telang
	1.260.000
	1.200.000
	1.260.000
	3.150.000
	3.780.000
	3.750.000

	Benih
Nutrisi AB MIX

Net Pot
Ph Meter
Tds Meter
Rockwoll 
	0
0

0
0
0
0
	0
0

0
0
0
0
	0
0

0
0
0
0
	3.000.000
1.500.000

6.500.000
4.800.000
7.000.000
600.000
	3.200.000
1.650.000

7.000.000
5.600.000
7.000.000
900.000
	3.500.000
1.650.000

7.000.000
5.600.000
7.000.000
1.200.000


A. 
B. Output
Syifa hidroponik menghasilkan beberapa produk diantaranya kangkung, bayam dan sawi, selainitu juga 
mengasilkan produk olahan sayuran seperti kangkung rendang, kangkung arsik, keripik sawi dan sirup bunga

telang. Akibatpandemi covid-19, Syifa Hidroponik menambah aktiviti usahadengan melakukan penjualan alat-alat hidroponik seperti benih, nutrisi AB Mix, net pot, ph meter, tds meter dan rockwoll.

Tabel 1. Menunjukkan bahwa harga jual produk berkisar antara Rp. 1.000 sampai Rp. 80.000. Data tersebut juga menunjukkan bahwa tidak terja diperubahan harga jual pada semua produk Syifa Hidroponik pada saat sebelum pandemi dan masa pandemi. 
Tabel 1. juga menunjukkan bahwa produksi sayuran segar berkisar antara 15 kg sampai 30 kg perbulan, produk olahan berkisar antara 84 sampai 300 bungkus per bulan. Masa pandemic menyebabkan penurunan permintaan terhadap produk kangkung rendang, kangkung arsik dan keripik sawi, di sisi lain terjadi peningkatan permintaan sirup bunga telang yang memiliki manfaat bagi tubuh selama masa pandemi. Penjualan perlatan hidroponik berkisar antara 10 sampai 7.000 buah per bulan. Peningkatan penjualan disebabkan oleh peraturan pemerintah selama masa pandemi yang megharuskan masyrakat untuk tetap di rumah, sehingga hidroponik menjadi trend selama masa pandemi.
C. Penerimaan
Tabel 1. Menunjukkan bahwa penerimaan produk-produk Syifa Hidroponik berkisar antara Rp.300.000 sampai Rp. 17.525.000 per bulan.  Sebelum pandemi, penerimaan terbesar diperoleh dari produk unggulan yaitu kangkung rendang dan kangkung arsik sebesar Rp. 10.500.000 per bulan. Setelah masa pandemi, penerimaan terbesar diperoleh dari penjualan peralatan hidroponik.
 
Tabel 2. AnalisisFinansialUsaha SyifaHidroponikPeriodeSebelumPandemi dan Masa  Pandemi
	[bookmark: _Hlk79138613]
	Sebelum Pandemi
	Masa Pandemi

	
	Desember
(Rp)
	Januari
(Rp)
	Februari
(Rp)
	April
(Rp)
	Mei
(Rp)
	Juni
(Rp)

	D. BiayaProduksi
Biaya Tetap
	2.518.196
	2.518.196
	2.518.196
	2.518.196
	2.518.196
	2.518.196

	Biaya Variabel
	10.315.400
	10.272.400
	9.499.400
	24.049.000
	26.025.200
	26.039.800

	Total Biaya
	12.833.596
	12.790.596
	12.017.596
	26.567.196
	28.543.396
	28.557.996

	D. Total Penerimaan
	26.385.000
	26.325.000
	24.635.000
	39.287.500
	38.367.500
	38.937.500

	E. Keuntungan
	13.551.404
	13.534.404
	12.617.404
	12.720.304
	9.824.104
	10.379.504

	F. RCR
	2,05
	2,05
	2.04
	1,47
	1,34
	1,36


D. 

E. BiayaProduksi
Biaya produksi terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap yang dikeluarkan pada suatu usaha tidak tergantung pada besar kecilnya volume produksi, begitu juga dengan usaha Syifa Hidroponik. Biaya tetap mencakup biaya penyusutan peralatan hidroponik, biaya penyusutan alat produksi olahan hidroponik dan biaya investasi tanah dan gedung per bulan. 
Tabel 2. Menunjukkan bahwa biaya tetap pada masa sebelum pandemic maupun masa pandemic sebesar Rp. 
2.518.196. Artinya, kemampuan alat-alat usaha setiap periode tidak berubah sehingga biaya yang dikeluarkan tidak berubah setiap bulannya. 
Biaya variable adalah biaya yang besar kecilnya selaras dengan perkembangan produksi. Biaya variabel pada usaha syifa hidroponik terdiri atas biaya tanaman sayur hidroponik, biaya produksi olahan, biaya variable lainnya, biaya tenaga kerja, dan biaya penjualan alat-alat hidroponik.
Tabel 2. Menunjukkan bahwa biaya variabel pada masa sebelum pandemic berkisar antara Rp. 9.499.400 sampaiRp. 10.315.400 dengan rata-rata per bulanRp. 10.029.066,7, sedangkan pada masa pandemic biaya variable hidroponikRp. 24.049.000 sampai Rp. 26.039.800 dengan rata-rata per bulan Rp.25.371.333.3. 
Total biaya adalah total seluruh biaya tetap dan biaya variabel yang digunakan untuk menghasilkan suatu barang jadi dalam satu periode, begitu juga pada usaha Syifa Hidroponik. Tabel 2. Menunjukkan bahwa sebelum pandemi total biaya berkisar antara Rp. 12.017.596 sampai Rp. 12.833.596 dengan rata-rata total biaya yang harus dikeluarkan sebesar Rp. 12.547.262,7 perbulan. Masa pandemi total biaya berkisar antara Rp. 26.567.196 sampai Rp. 28.557.996 dengan rata-rata total biaya yang harus dikeluarkan sebesar Rp 27.889.529,3 per bulan. Artinya terjadi kenaikan total biaya secara keseluruhan pada usahaSyifaHidroponiksebesar 54,01% yang disebabkan oleh penjualanalat-alathidroponikselama masa pandemi, sehinggamembutuhkan modal yang besar pula.
F. Total Penerimaan
Penerimaan yang diperolehpemiliksyifahidroponikberasaldari total penerimaansayuranhidroponik, penerimaanhasilolahanhidroponik dan penerimaandaripenjualanalat-alathidroponik yang dijual pada masa pandemi.
Tabel 2. menunjukkansebelumpandemi total penerimaanberkisarantaraRp. 24.635.000 sampaiRp. 26.385.000 denganrata-rata total penerimaansebesarRp 25.781.666,67 per bulan. Total penerimaan masa pandemiberkisarantaraRp. 38.367.500 sampaiRp. 39.287.500 dengan rata-rata penerimaansebesarRp 38.864.166,67 per bulan. Artinya, terjadipeningkatan total penerimaansebesar 33,66% yang disebabkan oleh penjualanperalatanhidroponik pada bulan April, Mei dan Juni. 
G. Keuntungan
Keuntungan diperoleh dengan cara mengurangi total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan. Total penerimaan dan total biaya pada tiap komoditas pada usaha Syifa Hidroponik berbeda sehingga keuntungan usaha yang diperoleh juga berbeda jumlahnya. Keuntungan usaha yang besar dapat diperoleh dari kecilnya jumlah biaya yang dikeluarkan atau pun tingginya jumlah penerimaan yang diperoleh.
Tabel 2. Menunjukkan bahwa keuntungan sebelum pandemic berkisar antaraRp. 12.617.404 sampai Rp. 13.551.404 dengan rata-rata keuntungan sebesar Rp 13.234.404 per bulan. Keuntungan masa pandemic berkisar antara Rp. 9.824.104 sampai Rp. 12.720.304 dengan rata-rata keuntungan sebesar Rp. 10.974.637,3. Artinya, syifa hidroponik mengalami penurunan rata-rata keuntungan sebesar Rp. 2.259.766,7 atau setara dengan 17,07% akibat berkurangnya jumlah konsumen pada produk-produk olahan hidroponik.
H. Revenue Cost Ratio (RCR) 
Kelayakan usaha dianalisis dengan menggunakan analisis Revenue Cost Ratio (RCR) untuk melihat perbandingan antara total penerimaan dan total biaya, yang menunjukkan nilai penerimaan yang diperoleh dari setiap rupiah yang dikeluarkan. 
Tabel 2. Menunjukkan bahwa nilai RCR yang didapatkan tiap bulan berbeda-beda, maka diperoleh rata-rata nilai RCR pada masa sebelum pandemic sebesar 2,05 dan masa pandemic sebesar 1,39. Artinya, selama masa pandemic terjadi penurunan persentase rata-rata nilai RCR sebesar 32,08%.
Nilai RCR pada masa sebelum pandemic dengan rata-rata sebesar 2,05 artinya setiap pengeluaran biaya sebesar Rp 1,00 maka pengusaha akan mendapat penerimaan sebesar Rp 2,05 sehingga pengusaha memperoleh keuntungan sebesar Rp 1,05. Masa pandemic nilai RCR dengan rata-rata sebesar 1,39 yang artinya setiap pengeluaran biaya sebesar Rp 1,00 maka pengusaha akan mendapat penerimaan sebesar Rp 1,39 sehingga pengusaha memperoleh keuntungan sebesar Rp 0,39. Secara ekonomi, syifa hidroponik layak untuk dijalankan dan sudah menguntungkan dalam pelaksanaannya pada masa sebelum pandemic begitu juga dengan masa pandemi. 
I. Break Even Point (BEP)
Hasil analisis Break Even Point (BEP) untuk BEP produksi dan BEP penerimaan setiap sayuran segar maupun produk olahan periode Desember sampai dengan Juni 2020 dapat dilihat pada Tabel 3.


Tabel 3. Analisis Break Event Point SyifaHidroponikPeriodeSebelum dan Masa  Pandemi
	
	SebelumPandemi
	Pada Masa Pandemi

	
	Des-19
	Jan-20
	Feb-20
	Apr-20
	Mei-20
	Jun-20

	BEP Produk

Kangkung
Bayam
Sawi
BEP Penerimaan
Kangkung
Bayam
Sawi
BEP 
Produk
	

28,4
	

28,4
	

28,4
	

28,4
	

28,4
	

28,4

	
	28,9
	28,9
	28,9
	28,9
	28,9
	28,9

	
	20,1
	20,1
	20,1
	20,1
	20,1
	20,1

	
	

	

	

	

	

	


	
	357.294,1
	357.294,1
	357.294,1
	357.294,1
	357.294,1
	357.294,1

	
	367.891,9
356.803,1
	367.891,9
356.803,1
	367.891,9
356.803,1
	367.891,9
356.803,1
	367.891,9
356.803,1
	367.891,9
356.803,1

	
	
	
	
	
	
	

	Kangkung rendang
	56,1
	55,7
	55,7
	23,2
	23,6
	23,4

	Kangkungarsik
	56,1
	55,5
	55,6
	23,1
	23,5
	23,3

	Keripiksawi
	121,1
	121,2
	120,6
	50,1
	50,5
	50,4

	Sirup bungatelang
	62,2
	62,2
	66,5
	122,5
	127,4
	106,8

	BEP Penerimaan
	
	
	
	
	
	

	Kangkung rendang
	1.962.959
	1.949.931
	1.951.370
	813.551
	979.080,9
	964.931,7

	Kangkungarsik
	1.962.959
	1.944.910
	1.857.686
	811.872,3
	971.954,8
	959.260,6

	Keripiksawi
	1.817.755
	1.819.214
	1.809.049
	751.371,3
	758.736,5
	757.033,4

	Sirup bungatelang
	933.213,4
	974.785,2
	628.053,4
	1.837.602
	1.911.402
	1.616.992


[bookmark: _Hlk79481722][bookmark: _Hlk79140221]
Tabel 3. Menunjukkan Syifa Hidroponik telah mendapatkan titik balik modal pada saat memproduksi rata-rata 28,4 kg kangkung, 28,9 kg bayam dan 20,1 kg sawi per bulandengan volume penjualan sebesar Rp. 357.294,1; Rp. 367.891,9 dan Rp. 356.803,1. Artinya pada kondisi ini usaha yang dijalankan tidak mendapatkan keuntungan tetapi juga tidak mengalami kerugian dengan kata lain impas. Syifa hidroponik mampu memproduksi dengan total rata-rata 28 kg per bulan, hal ini menunjukkan bahwa usaha ini sudah menguntungkan. Apabila produktivitas dari produk Syifa Hidroponik lebih rendah dari pada nilai tersebut (28 kg per bulan), maka usaha ini akan mengalami kerugian. Pendapatan yang diterima oleh pengusaha dengan rata-rata Rp1.306.250 per bulan. Artinya, pendapatan sekarang lebih besar daripada nilai pendapatan pada saat BEP, yang berarti bahwa usaha ini sudah menguntungkan.
Tabel 3. juga menunjukkan Syifa Hidroponik telah mendapatkan titik balik modal pada saat memproduksi rata-rata 40 bungkus kangkung rendang, 40 bungkus kangkung arsik, 87 bungkus keripik sawi dan 91 bungkus sirup bunga telang per bulan dengan volume penjualansebesarRp. 1.436.970,6; Rp. 1.418.107,1; Rp. 1.171.971,5 dan Rp. 1.317.008. Artinya pada kondisi ini usaha yang dijalankan tidak mendapatkan keuntungan tetapi juga tidak mengalami kerugiandengan kata lain impas. Syifa hidroponik mampu memproduksi dengan total rata-rata 221 bungkus per bulan, hal ini menunjukkan bahwa usaha ini sudah menguntungkan. Apabila produktivitas dari produk Syifa Hidroponik lebih rendah dari pada nilai tersebut (221 bungkus per bulan), maka usaha ini akan mengalami kerugian. Pendapatan yang diterima oleh pengusaha dengan rata-rata Rp18.566.666,7 per bulan. Artinya, pendapatan sekarang lebih besar daripada nilai pendapatan pada saat BEP, yang berarti bahwa usaha ini sudah menguntungkan.
Secara garis besar, usaha Syifa Hidroponik telah melakukan perubahan transformasi digital dari model bisnis konvensional. Transformasi digital mengacu pada proses dan strategi menggunakan teknologi digital untuk  secara drastic merubah cara berbisnis dan beroperasi dalam melayani pelanggan dengan cara penjualan  melalui media sosial dan bantuan transportasi online untuk menyalurkan produk Syifa Hidroponik selama masa pandemi covid-19.

KESIMPULAN

Pendapatan kotor (penerimaan) usaha syifa hidroponik pada masa sebelum  pandemi (Desember, Januari, Februari) diperoleh dari hasil penjualan sayur hidroponik dan penjualan produk olahan hidroponik dengan rata-rata penerimaan sebesar Rp 25.781.666,67 per bulan, sedangkan pada masa pandemi (April, Mei, Juni) penerimaan pada usaha ini diperoleh dari hasil penjualan sayur hidroponik, produkolahan hidroponik dan peralatan hidroponik dengan rata-rata penerimaan yang meningkat yaitu sebesar Rp 38.864.166,67 per bulan. Pendapatan bersih (keuntungan) pada usaha ini sebelum pandemic dengan perolehan rata-rata sebesar Rp13.234.404,- per bulan, sedangkan masa pandemic usaha ini mengalami penurunan keuntungan menjadi rata-rata sebesar Rp 10.974.637,3 per bulan.
Analisis kelayakan (RCR) mengalami perubahan nilai sebelum pandemi dan masa pandemi. Nilai RCR sebelum pandemic dengan rata-rata sebesar 2,05 sedangkan masa pandemic nilai RCR dengan rata-rata sebesar 1,39. Artinya, pada masa pandemic usaha syifa hidroponik mengalami penurunan nilai RCR sebesar 0,66. Namun, secara ekonomi usaha ini dikategorikan dalam usaha yang masih layak untuk dijalankan pada masa sebelum maupun masa pandemi.
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A

BSTRAK

 

Penelitian

 

ini

 

bertujuan

 

untuk

 

menganalisis

 

pendapatan

 

sebelum dan masa pandemi yang diperoleh

 

dari

 

usaha

 

Syifa

 

Hidroponik di Kota Medan serta

 

menganalisis

 

tingkat

 

kelayakan

 

usaha

 

Syifa

 

Hidroponik

 

menggunakan

 

Revenue Cost Ratio

 

(RCR). Metode

 

penelitian yang digunakan

 

adalah

 

metode

 

studi

 

kasus. 

Penelitian

 

ini

 

menggunakan

 

analisis

 

kuantitatif yang merupakan data yang dikumpulkan

 

selama

 

tiga

 

bulan (triwulan) terakhir

 

sebelum

 

pandemi (Desember, Januari dan Februari) dan tiga

 

bulan masa 

pandemi (April, Mei dan Juni). Hasil penelitian

 

menunjukkan :

Penerimaan

 

usaha

 

syifa

 

hidroponik pada 

masa sebelumpandemi

 

diperoleh

 

dari

 

penjualan

 

sayuran

 

segar dan produk

 

olahan

 

dengan rat

a

-

rata 

sebesar

 

Rp 25.781.666,67 per bulan, sedangkan pada masa 

pandemic 

diperoleh

 

dari

 

sayuran

 

segar, 

produk

 

olahan dan peralatan

 

hidroponik

 

dengan rata

-

rata sebesar

 

Rp 38.864.166,67 per bulan

. 

Keuntungan

 

sebelum

 

pandemi rata

-

rata sebesar

 

Rp

13.234.404,

-

per bulan, sedangkan masa 

pandemic 

sebesar

 

Rp

10.974.637,3 per bulan

.

 

Nilai RCR sebelum

 

pandemic 

dengan rata

-

rata 

sebesar 2,05 

sedangkan

 

masa 

pandemic 

nilai RCR mengalami

 

penurunan

 

dengan rata

-

rata 

sebesar 1,39. Secara

 

ekonomi

 

usaha

 

ini

 

dikategorikan

 

dalam

 

usaha yang masih

 

layak

 

untuk

 

dijalankan pada masa sebelum

 

maupun masa pandemi.

 

Kata Kunci :
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ABSTRACT

 

This 

research

 

aims to analyze the income before and the pandemic that is obtained from business Syifa 

Hydroponics in the City of Medan as well as analyze the level of feasibility Syifa using Hydroponics 

Revenue Cost Ratio (RCR). The research method used is a case study

 

method. This study uses the 

analysis of quantitative data is collected for three months (quarter) of the last before the pandemic 

(December, January and February) and three months of pandemic (April, May and June). The results 

showed : the Acceptance of t

he business syifa hydroponics in the period before the pandemic derived 

from the sale of fresh vegetables and processed products with an average of Rp 25.781.666,67 per 

month, while in the pandemic obtained from fresh vegetables, processed products and hyd

roponic 

equipment with an average of Rp 38.864.166,67 per month. The advantage before the pandemic average 

of Rp 13.234.404,

-

 

per month, while the pandemic Rp 10.974.637,3 per months. The value of RCR 

before the pandemic with an average of 2.05 while the p

andemic is the value of the RCR decreased by 

an average of 1.39. Economically this business is categorised in business that is still eligible to run in the 

period before and the period of the pandemic.
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